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Abstrak

Pengelolaan sampah tingkat rumah tangga di Dusun Kedon, Desa Batan, Kecamatan Banyudono,
Kabupaten Boyolali masih membutuhkan peningkatan pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan memperkuat pengetahuan ibu-ibu PKK tentang pengelolaan sampah melalui sosialisasi.
Kegiatan dilaksanakan pada 16 November 2025 dengan melibatkan 21 anggota PKK. Pelaksanaan
meliputi penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, serta pengukuran skor pengetahuan melalui pre-
test dan post-test. Materi meliputi pengertian dan jenis sampah, pemilahan, dampak pengelolaan
sampah yang kurang tepat, serta pengolahan sampah rumah tangga. Evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman tentang pengertian sampah dari 90% menjadi 100%, sampah organik dari
52% menjadi 57%, tujuan pemilahan dari 90% menjadi 100%, dan teknologi pengolahan sampah
organik dari 85% menjadi 100%. Pemahaman mengenai dampak sampah organik yang tidak diolah
terhadap pencemaran tetap sebesar 100%. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan jumlah jawaban benar dari 88 (83,8%) pada pre-test menjadi 96 (91,4%) pada post-test
dari total 105 jawaban. Temuan tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah
sosialisasi, tetapi belum dapat menunjukkan perubahan perilaku karena penerapan pengetahuan
belum diukur. Kegiatan lanjutan berupa praktik dan pendampingan diperlukan untuk mendukung
pemilahan dari sumber, pengolahan sampah organik sederhana, dan pemanfaatan Bank Sampah.

Kata kunci: ibu pkk, pengelolaan sampah rumah tangga, pengetahuan, sampah organik, sosialisasi

Gambar 1. Dokumentasi bersama tim pengabdian dan peserta setelah pelaksanaan
kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah rumah tangga di Dusun Kedon, Desa Batan,
Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu cara penting untuk menjaga lingkungan dan kesehatan masyarakat adalah
dengan mengelola limbah domestik. Pengelolaan sampah yang buruk dapat mengakibatkan
pencemaran tanah, air, dan udara, mengurangi kualitas lingkungan, serta meningkatkan
risiko penyakit terkait lingkungan (Manyullei et al., 2025). Jumlah sampah yang terkumpul
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan pola konsumsi
masyarakat. Menurut laporan Bank Dunia, diperkirakan bahwa limbah dunia yang
dihasilkan mencapai sekitar 2,01 miliar ton setiap tahun dan akan meningkat menjadi 3,40
miliar ton pada tahun 2050 jika tidak ada pengelolaan yang efisien (Kaza et al., 2018).
Kontributor utama limbah di Indonesia masih sampah rumah tangga. Situasi ini
menunjukkan bahwa Undang-Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sampah (2008) menuntut masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam manajemen
sampah sejak awal.

Penelitian telah menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat sangat berpengaruh
pada cara seseorang mengelola limbah rumah tangga. Berdasarkan Munthe & Sinaga
(2022), komunitas yang memiliki pengetahuan lebih tinggi biasanya menunjukkan perilaku
pengelolaan sampah yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Soekiswati
(2022) yang mengungkapkan bahwa edukasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pemisahan dan pengelolaan sampah, serta mendorong mereka untuk aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, Romatua Sitohang et al. (2022) mengungkapkan
bahwa pemahaman masyarakat yang minim masih menjadi salah satu faktor mengapa
pengelolaan limbah rumah tangga tidak terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, salah satu
cara yang bisa diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pengelolaan sampah adalah melalui pendidikan kesehatan.

Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi masalah di Dusun Kedon,
Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. Observasi lapangan dan wawancara awal
dengan warga dan pengurus PKK menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang
terorganisir belum ada dan anggota PKK belum dilatih untuk mengelola sampah rumah
tangga. Kondisi ini menunjukkan betapa pentingnya meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang cara mengelola sampah rumah tangga. Oleh karena itu, sosialisasi dan
penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan anggota PKK tentang
pengelolaan sampah rumah tangga.

Keterlibatan anggota PKK dalam aktivitas sehari-hari keluarga diharapkan dapat
mendukung penerapan pengelolaan sampah yang lebih baik di tingkat rumah tangga. Peran
tersebut penting karena kebiasaan dalam mengelola sampah di rumah dapat memengaruhi
kondisi lingkungan sekitar. Oleh karena itu, tujuan program pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan anggota PKK di Dusun Kedon tentang cara
mengelola sampah rumah tangga melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan rancangan pendidikan masyarakat melalui
metode sosialisasi dan penyuluhan pengelolaan limbah rumah tangga. Kegiatan
berlangsung selama satu hari di Balai RT Dusun Kedon di Desa Batan, Kecamatan
Banyudono, Kabupaten Boyolali pada tanggal 16 November 2025. Tim pengabdian dari
Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta
menyelenggarakan kegiatan yang ditujukan kepada ibu-ibu PKK dengan 21 peserta. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara optimal
untuk mengelola limbah rumah tangga agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Langkah-langkah kegiatan mencakup:
2.1. Perencanaan

Dimulai dengan observasi lapangan dan kerja sama pengurus PKK untuk menentukan
kondisi pengelolaan sampah rumah tangga dan kebutuhan edukasi masyarakat, tahap
perencanaan dimulai. Materi sosialisasi dibuat berdasarkan informasi yang diperoleh dari
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kegiatan agar sesuai dengan masyarakat setempat. Selanjutnya, tim membuat alat evaluasi
pre-test dan post-test, menyiapkan media presentasi menggunakan Microsoft PowerPoint,
dan mengatur jadwal dan prosedur pelaksanaan kegiatan.

2.2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dibuka dan peserta diberi tujuan sosialisasi. Setelah
1tu, peserta diminta menjalani pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mereka
tentang mengelola sampah rumah tangga. Kegiatan utama dilakukan melalui ceramah yang
dikombinasikan dengan diskusi interaktif dan tanya jawab yang dilakukan melalui
presentasi Microsoft PowerPoint. Disesuaikan dengan keadaan awal masyarakat Dusun
Kedon, materi yang dibahas meliputi pengertian dan klasifikasi sampah, masa urai sampabh,
tahapan pengelolaan sampah rumah tangga, dampak sampah terhadap kesehatan dan
lingkungan, serta teknologi pengolahan sampah organik dan anorganik.

2.3. Evaluasi

Untuk mengetahui apakah pengetahuan peserta meningkat sebelum dan sesudah
kegiatan sosialisasi, hasil pre-test dan post-test dibandingkan. Data dianalisis secara
deskriptif dengan distribusi frekuensi dan persentase. Hasilnya digunakan untuk
menggambarkan perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi
dan penyuluhan pengelolaan sampah rumah tangga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perencanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi tentang pengelolaan sampah
rumah tangga diikuti oleh 21 anggota PKK Dusun Kedon, Desa Batan, Kecamatan
Banyudono, Kabupaten Boyolali. Kelompok ibu PKK dipilih sebagai sasaran karena
memiliki kontribusi yang penting dalam aktivitas rumah tangga, termasuk dalam
pengelolaan sampah yang dihasilkan sehari-hari. Tahap perencanaan diawali dengan
pengamatan dan komunikasi dengan warga serta pengurus PKK untuk mengetahui kondisi
awal pengelolaan sampah rumah tangga dan kebutuhan edukasi masyarakat. Hasil
identifikasi kondisi awal mitra disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Awal Mitra dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Dusun Kedon

Aspek Indikator Kondisi Awal
Ketersediaan fasilitas Sistem pengelolaan sampah Belum tersedia
terorganisasi
Fasilitas pemilahan sampah Belum tersedia
Bank sampah Belum tersedia
Perilaku masyarakat Pemilahan sampah Sampah rumah tangga
masih sering tercampur
Pembakaran sampah Masih ditemukan praktik
pembakaran
Pembuangan sampah Masih ditemukan

pembuangan ke
sungai/lahan kosong

Kelompok sasaran Kelompok PKK Ibu-ibu PKK Dusun Kedon,
21 peserta

Berdasarkan kondisi awal tersebut, pengelolaan sampah rumah tangga di Dusun
Kedon masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal pengetahuan dan praktik
pengelolaan sampah. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi sosialisasi
yang disesuaikan dengan permasalahan masyarakat setempat. Materi difokuskan pada
pengenalan jenis dan pemilahan sampah karena sampah rumah tangga masih sering
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tercampur. Selain itu, materi mengenai dampak pembakaran dan pembuangan sampah
yang tidak tepat terhadap kesehatan dan lingkungan serta alternatif pengelolaan sampah
pada tingkat rumah tangga diberikan sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan.
Dengan demikian, materi sosialisasi tidak hanya membahas pengelolaan sampah secara
umum, tetapi diarahkan pada permasalahan dan kebutuhan masyarakat Dusun Kedon. Hal
tersebut juga selaras menurut penelitian Sahil et al. (2016) yang mengatakan bahwa
permasalahan pengelolaan sampah sering kali dipengaruhi oleh rendahnya keterlibatan
masyarakat dan kurangnya pemahaman mengenai dampak sampah terhadap lingkungan.

3.2. Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan melalui ceramah dan diskusi interaktif dengan tanya jawab.
Materi disampaikan menggunakan media Microsoft PowerPoint dalam bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta. Materi yang diberikan membahas masalah pengelolaan sampah
rumah tangga di Dusun Kedon, terutama tentang pemilahan sampah, dampak pembakaran
dan pembuangan sampah yang tidak tepat terhadap kesehatan dan lingkungan, serta
alternatif pengelolaan sampah yang dapat diterapkan di tingkat rumah tangga. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kepada Peserta

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta berpartisipasi dalam diskusi dan sesi tanya
jawab yang membahas pemilahan sampah, pengolahan sampah organik, serta upaya
mengurangi timbulan sampah rumah tangga. Penyampaian materi melalui ceramah
membantu memberikan informasi secara terstruktur, sementara diskusi dan tanya jawab
memungkinkan peserta mengaitkan materi dengan pengalaman mereka dalam mengelola
sampah sehari-hari. Cara penyampaian tersebut sesuai dengan karakteristik anggota PKK
yang memiliki pengalaman dalam aktivitas rumah tangga, sehingga materi dapat lebih
mudah dipahami dan dikaitkan dengan kondisi yang dihadapi. Partisipasi peserta
menunjukkan terjadinya interaksi selama kegiatan, tetapi belum dapat dijadikan dasar
untuk menyatakan adanya perubahan perilaku karena penerapan pengetahuan dalam
pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga belum dilakukan pengukuran. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Keterlibatan peserta selama diskusi menunjukkan adanya komunikasi dua arah dalam
proses edukasi. Peserta dapat menyampaikan pertanyaan, tanggapan, dan pengalaman
terkait pengelolaan sampah sehingga materi dapat dikaitkan dengan kondisi yang mereka
temui sehari-hari. Temuan tersebut selaras dengan hasil kajian Nuryana et al. (2025) yang
menyebutkan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan sosial dan edukasi dapat
meningkatkan pemahaman karena peserta terlibat secara langsung dalam proses
pertukaran informasi. Namun, keterlibatan tersebut dan peningkatan skor pre-test dan
post-test hanya menunjukkan perubahan pengetahuan dalam waktu pelaksanaan kegiatan
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dan belum dapat digunakan sebagai bukti perubahan perilaku pengelolaan sampah di
rumabh.

»
a Pemateri dan Peserta

Gambar 3. Skema Komunikasi Dua Arah antar.
3.3. Evaluasi
Sebelum dilakukan penilaian terhadap perubahan pengetahuan, karakteristik peserta
kegiatan diidentifikasi untuk memberikan gambaran mengenai kelompok sasaran. Kegiatan
diikuti oleh 21 anggota PKK Dusun Kedon dengan karakteristik usia, pekerjaan, dan
pendidikan sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Peserta Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (Tahun)
20-30 4 19
31-40 4 19
41-50 4 19
51-60 8 38,1
61-70 1 4,8
Pekerjaan
IRT 8 38,1
Swasta 3 14,3
PNS 2 9,5
Buruh 3 14,3
Lainnya 5 23,8
Pendidikan
Tamat SD 2 9,5
SMP 3 14,3
SMA 9 42,9
D3 3 14,3
S1 4 19

Berdasarkan Tabel 2, peserta paling banyak berada pada kelompok usia 51-60 tahun,
yaitu sebanyak 8 orang (38,1%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar peserta merupakan
ibu rumah tangga (IRT), yaitu sebanyak 8 orang (38,1%). Dari sisi pendidikan, peserta paling
banyak berpendidikan SMA sebanyak 9 orang (42,9%). Data tersebut memberikan gambaran
mengenai karakteristik anggota PKK yang mengikuti kegiatan sosialisasi pengelolaan
sampah rumah tangga.
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Setelah karakteristik peserta diketahui, tahap selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
menggambarkan perubahan skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test
yang diberikan sebelum dan sesudah penyampaian materi. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi. (Faizah et al., 2025). Adapun rincian hasil pengukurannya ditampilkan secara
lengkap pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Peserta Mengenai Pengelolaan Sampah

Rumah Tangga
Hasil pre-test Hasil post-test
Pernyataan

n % n %
Pengertian sampah 19 90% 21 100%
Pengertian sampah organik 11 52% 12 57%
Tujuan Pemilahan sampah 19 90% 21 100%
Sampah organik yang tidak diolah 91 100% 91 100%
dapat menyebabkan pencemaran
Teknologi pengolahan sampah 18 85% 91 100%

organik

Berdasarkan Tabel 3, pemahaman peserta mengenai pengertian sampah pada pre-test
mencapail 90% atau 19 dari 21 peserta dan meningkat menjadi 100% pada post-test. Pada
indikator pengertian sampah organik, jawaban benar bertambah dari 52% atau 11 peserta
menjadi 57% atau 12 peserta. Pemahaman mengenai tujuan pemilahan sampah juga
mengalami peningkatan, yaitu dari 90% atau 19 peserta menjadi 100% atau seluruh 21
peserta. Sementara itu, indikator mengenai dampak sampah organik yang tidak diolah
terhadap pencemaran tetap berada pada 100% atau 21 peserta pada kedua tahap
pengukuran. Pemahaman mengenai teknologi pengolahan sampah organik meningkat dari
85% atau 18 peserta pada pre-test menjadi 100% atau 21 peserta pada post-test. Secara
keseluruhan, jumlah jawaban benar meningkat dari 88 dari 105 jawaban (83,8%) pada pre-
test menjadi 96 dari 105 jawaban (91,4%) pada post-test.

Peningkatan paling tinggi terjadi pada pengertian sampah, tujuan pemilahan, dan
teknologi pengolahan sampah organik, sedangkan pengertian sampah organik hanya
mengalami kenaikan sebesar 5 poin persentase. Tidak adanya perubahan pada indikator
pencemaran disebabkan seluruh peserta telah memberikan jawaban benar sejak pre-test.
Perbedaan hasil antar indikator menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta terhadap
materi pengelolaan sampah tidak berada pada tingkat yang sama. Penyampalan materi
dengan bahasa yang mudah dan mengaitkannya dengan situasi lingkungan sekitar
membantu peserta memahami informasi yang disampaikan selama kegiatan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Aditya et al. (2025) yang menyebutkan bahwa kegiatan edukasi
mengenai pengelolaan sampah dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus
memperkuat kesadaran terhadap pentingnya menjaga kualitas lingkungan.

Selain peningkatan skor pengetahuan, peserta juga terlibat dalam diskusi dan tanya
jawab selama kegiatan. Keterlibatan tersebut menunjukkan adanya interaksi selama proses
edukasi, tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya perubahan perilaku
karena perilaku pengelolaan sampah setelah kegiatan tidak diukur. Menurut Rangkuti
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(2025), tingkat literasi lingkungan yang baik berperan dalam membentuk kontribusi
masyarakat yang mencintai lingkungan dan lebih peduli terhadap pengelolaan sampah.

Partisipasi aktif peserta selama kegiatan merupakan temuan penting dalam
pelaksanaan pengabdian ini. Keterlibatan peserta dalam diskusi dan tanya jawab
menunjukkan adanya interaksi selama proses edukasi mengenai pengelolaan sampah.
Namun, keterlibatan tersebut hanya menggambarkan partisipasi peserta selama kegiatan
berlangsung dan tidak dapat secara langsung diartikan sebagai perubahan perilaku
pengelolaan sampah di rumah karena kegiatan ini tidak melakukan pengukuran terhadap
perilaku peserta setelah sosialisasi. Hasil ini selaras dengan penelitian Yuliana &
Wijayantil (2019) yang menyatakan bahwa kontribusi masyarakat adalah salah satu
indikator penting dalam menunjang tercapainya program pengelolaan sampah karena dapat
mendorong terbentuknya tanggung jawab bersama terhadap lingkungan.

Pengelolaan sampah tidak hanya membutuhkan fasilitas pendukung, tetapi juga
pengetahuan, keterlibatan, dan dukungan masyarakat dalam penerapannya. Asteria &
Heruman (2016) menjelaskan bahwa penguatan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan
pemberdayaan menjadi salah satu dari faktor yang menentukan keberlanjutan pengelolaan
sampah di tingkat komunitas. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan dapat
dipandang sebagai langkah awal dalam memberikan pengetahuan mengenai pengelolaan
sampah kepada masyarakat sebelum dilakukan kegiatan praktik dan pendampingan secara
berkelanjutan.

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, penerapan
pengetahuan tersebut dalam perilaku pengelolaan sampah memerlukan waktu yang lebih
panjang dan dukungan program lanjutan. Kristiono et al. (2025) menjelaskan bahwa
peningkatan pengetahuan melalui edukasi perlu diikuti dengan pendampingan agar
masyarakat dapat menerapkan pengetahuan tersebut secara konsisten.

Kegiatan ini masih memiliki beberapa kekurangan. Evaluasi yang dilakukan hanya
berfokus pada perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah kegiatan berlangsung
sehingga belum bisa menilai perubahan perilaku dalam jangka panjang. Selain itu, jumlah
peserta yang terlibat masih terbatas pada kelompok ibu PKK sehingga hasil yang diperoleh
belum dapat merepresentasikan seluruh masyarakat Dusun Kedon. Oleh sebab itu,
diperlukan kegiatan lanjutan berupa praktik pengelolaan sampah dan pendampingan secara
berkala agar pengetahuan yang sudah diperoleh dapat dipraktikkan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah rumah tangga setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan
melalui diskusi dan penyampaian pertanyaan mengenai pengelolaan sampah rumah tangga.
Namun, keterlibatan tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya
perubahan perilaku setelah kegiatan.

4. SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah rumah tangga yang melibatkan 21 anggota
PKK Dusun Kedon, Desa Batan, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali
memperlihatkan adanya peningkatan persentase jawaban benar pada sebagian besar aspek
pengetahuan yang dievaluasi. Peningkatan tersebut terlihat pada pemahaman peserta
mengenai pengertian sampah, tujuan pemilahan, serta teknologi pengolahan sampah
organik. Sementara itu, pengetahuan mengenai dampak sampah organik yang tidak dikelola
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terhadap pencemaran telah mencapai 100% sejak pelaksanaan pre-test sehingga tidak
menunjukkan perbedaan pada hasil post-test. Secara keseluruhan, hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, yang ditunjukkan oleh
bertambahnya jumlah jawaban benar dari 88 (83,8%) pada pre-test menjadi 96 (91,4%) pada
post-test. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan
sosialisasi, tetapi belum dapat dijadikan dasar untuk menyatakan terjadinya perubahan
perilaku dalam pengelolaan sampah rumah tangga karena penerapan pengetahuan peserta
setelah kegiatan belum dilakukan pengukuran.

Sebagai upaya tindak lanjut, anggota PKK dapat diarahkan untuk melakukan
pemilahan sampah sejak dari sumber dan mengolah sampah organik secara sederhana
sesuai dengan kondisi rumah tangga masing-masing. Sampah anorganik yang masih
memiliki nilai guna dapat dipisahkan untuk kemudian dikembangkan melalui kegiatan
bank sampah apabila telah tersedia. Selain itu, pelaksanaan praktik dan pendampingan
secara berkala perlu dipertimbangkan agar peserta memiliki kesempatan untuk
mempraktikkan pengetahuan yang telah diperoleh serta mendukung keberlanjutan
pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga.
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